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Abstrak
 

Kenaikan permintaan energi perlu didukung oleh suplai energi yang dapat ememnuhi permintaan. Adanya

keterbatasan sumber daya energi dan keterbatasan kemampuan keuangan untuk sektor energi, maka perlu

dilakukan perencanaan energi terpadu. Di sektor transportasi, faktor utama yang mempengaruhi permintaan

BBM adalah kenaikan jumlah kendaraan dan pertumbuhan ekonomi. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi,

diperkirakan permintaan energi akan terus meningkat. Secara umum metode proyeksi dibagi menjadi dua,

proyeksi kualitatif dan proyeksi kuantitatif. Metode kuantitatif, yang menggunakan data historis dapat

dikelompokan menjadi dua kategori model, yakni model deret waktu, atau time series dan model proyeksi

asosiatif (Associative causal).

Dalam skripsi ini dipilih satu metode dari masing-masing model, dan satu metode ekonometri. Kabupaten

Cianjur merupakan salah satu kabupaten di propinsi Jawa Barat yang sedang berkembang, meningkatkan

laju perekonomiannya akibat perkembangan kegiatan pariwisata maupun usaha pertanian dan perkebunan,

sehingga perlu dilakukan kajian mengenai tata niaga BBM yang terkait dengan moda transportasinya.

Elastisitas permintaan premium terhadap pendapatan cukup tinggi di Kabupaten Cianjur, sebesar 5,5 hal ini

berarti, dengan kenaikan PDRB berubah sebesar 1% maka kenaikan permintan akan berubah sebesar 5,5%.

Untuk solar elastisitas sebesar 3,8.

Metode time series yang digunakan adalah metode linear dan eksponensial, diantar kedua metode itu,

metode eksponensial yang paling baik. Dengan acuan data BBM nasional, metode regresi jamak dengan

menggunakan variabel bebas jumlah kendaraan, PDRB, Panjang jalan, Panjang jalan aspal adalah metode

yang paling baik menggambarkan proyeksi permintaan premium dan solar, sehingga untuk kabupaten

Cianjur yang merupakan bagian dari BBM nasional metode ini pula yang terbaik, tentunya setelah didukung

dengan data-data yang menunjang. Untuk analisis infrastruktur, dilakukan estimasi permintaan dan suplai

klaster. Kabupaten Cianjur dibagi menjadi 3 Wilayah Pembangunan, WPU (Wilayah Pembangunan Utara)

dibagi menjadi 3 klaster, klaster WPT (Wilayah Pembangunan Tengah) dan WPS (Wilayah Pembangunan

Selatan). Penambahan SPBU baru dibutuhkan pada tahun 2017, dengan 1 SPBU di wilayah WPT dan pada

tahun 2009, dengan 1 SPBU di WPS.

......The increase of energy demand should be supported by the energy supply to fulfill the demand. Taken

into consideration depletions of energy resources and limitation of financial ability for energy sector an

integrated energy planning is needed. In transportation sector main factor that affect demand of fuel are

vehicle and income, increasing in these variables, will increase demand of fuel. There are two general

approaches to forecasting, quantitative forecasts and qualitative forecasts. Quantitative forecast use

mathematical models that rely on historical data (time series model) and/or causal variables to forecast

demands.

For this final assignment choosen one method for each time series and causal model, and also one

econometric model. Cianjur district, is one of developing district West Java province, increasing rate of
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economy with support of farm and travel sector, its necessary to make study of fuel distribution relate with

transportation sector Elasticity demand of premium is 5,5, it means increasing PDRB for 1% will caused

demand increasing about 5,5%. For automotive diesel oil, the elasticity is about 3,8. Time series method, we

use linear method and exponential method, between this two methods, exponential is better than linear

method.

Based on fuel national data, regression method using four independent variables; total vehicles, PDRB,

lenght of road, Lenght of good road, is the best method among all method, we can conclude that for Cianjur

consumption which is a part of national consumption, the best method is regression too, of course after

supported with appropriated data. For infrastructure analysis, cluster demand and supply estimation. Cianjur

district consist of 3 Developing area, WPU (North developing area) divided into 3 cluster, WPT (Middle

developing area), WPS (South developing area). New Fuel station, need on 2017, with 1 new fuel station at

WPT and on 2009, with 1 new fuel station for WPS.


